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Pendahuluan 

Curah hujan dapat diartikan sebagai jatuhnya butiran air dari awan pada daerah tertentu. 

Di Provinsi Yogyakarta curah hujan tahunan berkisar antara 718 mm/th sampai dengan 
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Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui estimasi curah 
hujan di Yogyakarta. Variabel yang digunakan untuk memprediksi 
curah hujan menggunakan analisis regresi linier berganda adalah suhu 
dan lama penyinaran matahari. Diaplikasikan data rata-rata per bulan 
masing-masing variabel yang diperoleh melalui website BMKG Stasiun 
Geofisika Sleman dari bulan Januari 2016 - Mei 2021. Berdasarkan 
analisis yang telah dilaksanakan diperoleh bahwa variabel lama 
penyinaran berpengaruh secara negatif terhadap curah hujan. 
Koefisien determinasi model sebesar 0.1136 yang berarti kemampuan 
model dalam menjelaskan variabel lama penyinaran terhadap curah 
hujan adalah sebesar 11.36 % sedangkan sisanya 88.64 % merupakan 
penjelasan atau pengaruh dari faktor lainnya yang belum terdapat di 
dalam model. 
 

 Application of Multiple Linear Regression 
method to estimate rainfall (case study: Sleman 
Geophysics Station) 
 
The study aims to discover the estimated rainfall in Yogyakarta. 
Variables used to predict rainfall using multiple linear regression 
analysis are air temperature, and irradiation. The data used is the 
average data per month of each variable obtained through the BMKG 
website of Sleman Geophysical Station from January 2016 – Mei 2021. 
Depend on the analysis conducted it was acquired that the variable of 
irradiation negatively affects rainfall. The model's coefficient of 
determination is 0.1136 which means the model's capability to define 
the length of irradiation to rainfall is 11.36 % while the remaining 
88.64 % is explained or influenced by the unincluded factors in the 
model 
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2992.3 mm/th. Pada umumya curah hujan yang rendah terdapat di wilayah Gunungkidul dan 

Bantul, sedangkan wilayah Sleman mempunyai curah hujan yang relatif tinggi[1]. 

Di antara banyak faktor yang mempengaruhi kehidupan, cuaca adalah salah satu hal yang 

berdampak besar pada kehidupan. Di Indonesia sendiri, perubahan cuaca yang tidak menentu 

sering terjadi. Curah hujan memegang peranan penting karena merupakan parameter yang 

sangat bervariasi di lokasi dan waktu, termasuk perubahan harian, bulanan, musiman, dan 

tahunan[2]. Berbagai faktor, baik lokal maupun global, berperan atas perbedaan curah hujan. 

Diantara banyak faktor yang dapat berpengaruh terhadap banyaknya curah hujan terdapat 

faktor yaitu suhu, lama penyinaran matahari, kelembapan udara, dan kecepatan angin. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Utomo, dkk [3] kelembapan udara berkorelasi positif 

dengan banyaknya jumlah uap air yang terdapat di udara atau tanah. Kecepatan angin dapat 

diartikan sebagai pergerakan horizontal oleh kecepatan udara dengan skala penukuran berupa 

m/s, km/h, atau knot[4]. Menurut Pujiastuti dan Harjoko [5] lama penyinaran matahari 

diperoleh melalui perhitungan antara lamanya matahari yang bersinar cerah dimulai dari 

terbit hingga terbenam pada permukaan bumi, dibagi dengan panjang hari yakni selisih antara 

waktu tebitnya dan terbenamnya matahari. 

Diantara banyak cara untuk melakukan prediksi curah hujan, salah satunya yakni 

menggunakan dengan metode regresi linier berganda[6]. Syarat utama yang harus dipenuhi 

pada analisisi regresi linier yakni penggunaan data yang memiliki skala interval atau rasio[7]. 

Di antara keempat faktor tersebut, digunakan regresi linier berganda yang bertujuan 

dianalisisnya faktor-faktor yang berpengaruh terdahadap curah hujan di Provinsi Yogyakarta. 

Regresi adalah alat ukur yang menekuni hubungan diantara dua atau lebih variabel yang 

disajikan kedalam bentuk hubungan fungsi. Dalam regresi itu sendiri, akan ada variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y), atau dapat diartikan sebagai ketergantungan antar variabel. 

Regresi merupakan suatu fungsi yang bebrbentuk 𝑌 = 𝑓(𝑥)[8]. 

Pengkuran yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kelinieran antara beberapa 

variabel bebas (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, . . . , 𝑋𝑘) terhadap variabel terikat (𝑌) dapat diketahui dengan analisis 

regresi linier berganda. Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah agar didapatkannya 

hubungan positif atau negatif diantara variabel bebas dan variabel terikat. Jika nilai variabel 

bebas meningkat atau menurun, nilai variabel terikat dapat diprediksi. 

Sudah banyak dilakukan penelitian tentang penerapan metode regresi linier berganda 

untuk memperkirakan curah hujan, diantaranya dilakukan [9],[10] , dan[11]. Namun demikian 

masih jarang yang melakukan penelitian di Provinsi Yogyakarta. Berdasarkan uraian 

sebelumnya, maka diangkat judul penelitian “Penerapan Metode Regresi Linier Berganda 

untuk Memperkirakan Curah Hujan”. 

http://u.lipi.go.id/1609767778
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Metode  

Penelitian dilakukan di kampus Universitas Islam Indonesia, dari bulan April – Mei 2021. 

Data sekunder dengan sumber Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Provinsi 

Yogyakarta tepatnya pada UPT Stasiun Geofisika Sleman digunakan pada penelitian ini. 

Variabel penelitian yang digunakan ditampilkan pada Tabel 1 

Tabel 1. Interpretasi Koefisien 

Variabel Definisi Operasional Variabel Contoh 

Curah hujan 
Rata-rata curah hujan dalam satu bulan di 
Yogyakarta. (Y) 

3,6 mm 

Suhu 
Rata-rata suhu dalam satu bulan di 
Yogyakarta. (X1) 

28℃ 

Lama Penyinaran 
Rata-rata lama penyinaran dalam satu bulan 
di Yogyakarta. (X2) 

5 jam 

Adapun alir penelitian pada tahap penelitian ini ditampilkan dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Penjelasan Gambar 1 mengenai tahap penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti memulai dengan melakukan pengumpulan data yang bersumber dari Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisikan Yogyakarta. Pada penelitian digunakan data dari 

variabel suhu, kelembapan udara, lama penyinaran, kecepaatan angin dan curah hujan. 

Namun, karena terdapat korelasi yang tinggi antar variabel bebas kecepatan angin dan 

kelembapan udara, maka hanya dipakai variabel bebas suhu dan lama penyinaran. 

2. Data yang telah terkumpul dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran 

umum karakteristik cuaca di Yogyakarta. Pada statistik deskriptif pengukuran yang 

http://u.lipi.go.id/1609767778
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ditampilkan berupa data ukuran pemusatan data [12] Peneliti menghitung nilai minimum, 

rata-rata, dan maksimum pada masing-masing variabel yang digunakan. 

3. Setelah didapatkan gambaran umum, peneliti melakukan identifikasi, data dianalisis 

dengan metode regresi linier berganda. Lalu mendeteksi adanya data outlier dengan 

metode adj (metode kuantil berdasarkan jarak Mahalanobis yang disesuaikan) disediakan 

pada software R digunakan untuk mendeteksi outlier pada data multivariat.  

4. Estimasi model untuk menentukan persamaan regresi linier berganda dengan metode 

OLS (Ordinary Least Squares). 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berikut model regresi linier berganda[13]: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2  + 𝛽3𝑋3 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘 + 𝜀       (1) 

b. Uji Overall 

Uji overall (uji F) dipergunakan untuk diketahuinya apakah efek variabel bebas 

dengan variabel terikat signifikan bersamaan. Hipotesis uji F adalah: 

𝐻0 : 𝛽0 = 𝛽1 = ⋯ =  𝛽𝑘  =  0 

𝐻1 : Minimal salah satu  𝛽𝑗  ≠  0 , 𝑗 = 0,1,2, … , 𝑘  

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑠/(𝑛−𝑘−1)
         (2) 

dengan: 𝑘 = jumlah variabel , 𝑛 = jumlah sampel, 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =  ∑(�̂�𝑖 − �̅�)2, 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =

∑(𝑦𝑖 − �̂�𝑖)2  

c. Uji Parsial 

Uji parsial (uji-t) berguna untuk menganalisis apakah setiap variabel bebas 

berpengaruh atas variabel terikat. Hipotesis pada uji-t adalah:  

𝐻0  : 𝛽𝑗 = 0, 𝑗 = 0,1,2, … , 𝑘   

𝐻1 : 𝛽𝑗 ≠ 0, 𝑗 = 0,1,2, … , 𝑘  

𝑡𝑘 =
𝑏𝑘

𝑆𝑏𝑘

          (3) 

dengan: 𝑏𝑘 = koefisien variabel bebas ke-𝑘, 𝑆𝑏𝑘
 = Standar deviasi koefisien variabel 

bebas ke-𝑘, dan 𝑡𝑘 = thitung variabel bebas ke-𝑘 

5. Apabila terdapat model yang tidak layak dan koefisien tidak signifikan terhadap model, 

maka dilakukan pemilihan model terbaik dengan menggunakan metode backward. 

Metode backward bekerja dengan seluruh variabel bebas yang telah dilakukan regresi 

akan eliminasi berdasarkan pada nilai F terkecil[14]. 

6. Kemudian melakukan validasi yang berupa uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji 

homoskedastisitas, uji autokorelasi dan uji multikolinieritas[15].  

a. Uji Normalitas 

http://u.lipi.go.id/1609767778
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Uji ini dilakukan untuk melihat kenormalan residual pada model regresi. Uji 

hipotesis dalam Shapiro-Wilk normality test adalah:  

H0 : Data residual berdistribusi normal  

H1 : Data residual tidak berdistribusi normal. 

𝑊 =
(∑ 𝑎𝑖𝑥𝑖)2

∑(𝑥𝑖−�̅�)2           (4) 

dengan: 𝑊= Nilai Statistik Shapiro-Wilk, 𝑎𝑖= Koefisien test Shapiro-Wilk, 𝑥𝑖= Data 

sampel ke-𝑖, dan �̅�=Rata-rata sampel[16]. 

b. Uji Homoskedastisitas 

Uji homoskedastisitas berguna untuk mengetahui apakah terdapat varians residual 

pada model regresi terpengaruh oleh pengamatan lain. Model data penelitian yang 

baik yaitu model yang bersifat homoskedastik[16]. Uji hipotesis yang berlaku dalam 

uji homoskedatisitas adalah:  

H0 : Ragam error homoskedastik  

H1 : Ragam error heteroskedastik. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝑆𝑅

𝑀𝑆𝐸
=

[∑ (|𝑒�̂�|−|�̂�|2)𝑛
𝑖=1 ]/𝑝

[∑ (|𝑒�̂�|−|�̂�|2)𝑛
𝑖=1 ]/(𝑛−𝑝−1)

       (5) 

[17] 

c. Uji Autokorelasi 

Uji ini berguna untuk melihat ada tidaknya korelasi di model regresi linier. Salah 

satu metode uji autokorelasi adalah metode uji Durbin-Watson (D-W). Rumus uji 

Durbin-Watson: 

𝑑 =
∑ (𝑒𝑡−𝑒𝑡−1)2 𝑇

𝑡=2

∑ 𝑒𝑡
2𝑇

𝑡=1
         (6) 

dengan: 𝑑= Nilai 𝑑, 𝑒𝑡= Residu persamaan regresi ke-𝑡, dan 𝑒𝑡−1   = Residu 

persamaan regresi ke-𝑡 − 1. 

d. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas ialah suatu pengujian yang dirancang untuk mengetahui 

korelasi antara variabel pada model regresi. Rumus untuk uji hipotesis 

multikolinearitas adalah: 

𝐻0 : Data tidak terjadi multikolinearitas 

𝐻1 : Data terjadi multikolinearitas 

𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

1−
𝑅2

𝑘

          (7) 

dengan: 𝑉𝐼𝐹= Variance Inflation Factor, dan 𝑅2=Koefisien determinasi  

7. Apabila terdapat asumsi yang tidak terpenuhi maka akan dilakukan proses transformasi 

data atau deteksi data outlier dan kembali ke proses identifikasi. 

http://u.lipi.go.id/1609767778
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8. Apabila semua asumsi terpenuhi maka selanjutnya dilakukan evaluasi pada model yang 

didapatkan dengan menggunakan nilai koefisien determinasi. Koefisien Determinasi (𝑅2) 

digunakan untuk menggambarkan seberapa banyak model dapat menjelaskan variasi 

variabel bebas, dimana 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1. Rumus perhitungan koefisien determinasi adalah: 

𝑅2 =
∑(𝑌𝑖−�̅�)−∑(𝑌𝑖−�̂�)2

∑(𝑌𝑖−�̂�𝑖)2          (8) 

dengan: 𝑅2= Koefisien determinasi, �̂�= 𝛽0̂ + 𝛽�̂�𝑥𝑖 , 𝑌𝑖= Variabel Y, �̅�= Rataan hitung 

variabel 𝑌  

9. Setelah mendapatkan model terbaik, langkah selanjutnya adalah interpretasi model. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif 

Pembagian variabel penelitian ini dibagi berdasarkan jenis variabel bebas atau terikat 

yakni variabel terikat curah hujan (Y) dan variabel bebas suhu (X1) serta lama penyinaran (X2) 

dari bulan Januari 2016 - Mei 2021. Gambaran umum mengenai variabel-variabel penelitian 

yang dipakai pada penelitian ini tertera dalam Tabel 2 yang menunjukkan angka minimum, 

rata-rata, dan maksimum. 

Tabel 2.  Analisis Deskriptif 
Kriteria Curah Hujan (mm) (Y) Suhu (℃) (X1) Lama Penyinaran (jam) (X2) 
Minumum 0.00 24.24 2.36 

Rata-Rata 16.12 26.31 5.56 

Maksimum 54.01 27.54 8.17 

 
Dari tabel 2 terlihat bahwa curah hujan terendah sebesar 0 mm dan nilai maksimal sebesar 

54.01 mm. Rata-rata curah hujan sepanjang bulan Januari sampai Mei 2021 sebesar 16.12 mm. 

2. Korelasi Antar Variabel 

Plot korelasi antar variabel pada penelitian ini disajikan dalam Gambar 2.  

 

Gambar 2. Plot Korelasi Antar Variabel 

http://u.lipi.go.id/1609767778
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Gambar 2 merupakan plot korelasi antar variabel independen terhadap variabel dependen 

dan dapat diperoleh bahwa korelasi antara variabel 𝑌 dengan 𝑋1 bernilai positif yang 

ditunjukkan oleh garis linier merah yang semakin naik. Sedangkan korelasi variabel 𝑌 dengan 

𝑋2 bernilai negatif yang ditunjukkan oleh garis linier merah yang semakin turun 

3. Deteksi Data Outlier 

Pengecekan data outlier berdasarkan metode metode kuantil berdasarkan jarak 

Mahalanobis yang disesuaikan diperoleh seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Data Outlier 

Menurut Gambar 3 terlihat bahwa terdapat 6 data outlier (melewati garis biru dengan nilai 

quantile sebesar 9.713) yang diberi plot berupa warna merah. Terdapat 59 data bukan outlier 

yang diplot dengan warna hitam (tidak melewati garis biru). Maka dilakukan penghapusan 

data outlier sebanyak tiga kali 

 

4. Estimasi Model 

Berdasarkan perhitungan menggunakan program R diperoleh estimasi model seperti 

berikut : 

�̂� = �̂�0 + �̂�1 𝑋1 + �̂�2 𝑋2         (9)  

�̂� = −79.138 + 4.305𝑋1 − 3.349𝑋2       (10) 

Kemudian dilakukan uji koefisien regresi linier berganda, dengan hasil uji hipotesisnya 

diperoleh pada Tabel 4. 

Tabel 4. Statistik Uji dan Keputusan 

Koefisien Estimasi 
P-value 

(t) 
Tanda 

Statistik 
Uji 

Keputusan 
F-

value 
β0 -7.436 0.2455 > 0.05 Gagal Tolak H0 

0.006147 β1 4.305 0.10204 > 0.05 Gagal Tolak H0 

β2 -3.349 0.00206 < 0.05 Tolak H0 

 
a. Uji F 

http://u.lipi.go.id/1609767778
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Nilai p-value pada uji F yaitu 0.006147 dengan 𝛼 sebesar 0.05. Karena signifikansi diatas 

0.05 maka diperoleh keputusan tolak 𝐻0 yang berarti bahwa model persamaan regresi 

layak digunakan. 

b. Uji t 

Nilai p-value pada uji t tertera pada Tabel 4 dengan nilai signifikansi koefisien x2 diatas 

0.05. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% koefisien variabel lama penyinaran 

mendukung untuk tolak H0 yang artinya variabel bebas yang tercantum berpengaruh 

signifikan atas variabel terikat. 

Untuk memilih model terbaik peneliti melakukan analisis dengan menggunakan metode 

backward yakni dengan memasukkan seluruh variabel independen kemudan mengeliminasi 

satu persatu hingga diperoleh variabel independen yang signifikan. 

 

5. Metode Backward 

Langkah selanjutnya yakni menghapus variabel independen dengan nilai p-value tertinggi, 

yakni variabel 𝑋1. kemudian dilakukan regresi kembali tanpa variabel 𝑋1. Kemudian dilakukan 

uji koefisien regresi linier berganda dengan hasil uji hipotesisnya diperoleh pada Tabel 5.  

Tabel 5. Statistik Uji dan Keputusan 

Koefisien Estimasi P-value (t) Tanda Statistik Uji Keputusan F-Value 

β0 32.593 3.41*10-7 < 0.05 Tolak H0 
0.005981 

β2 -2.9 0.00598 < 0.05 Tolak H0 

 
c. Uji F 

Nilai p-value pada uji F yaitu 0.005981 dengan 𝛼 adalah 0.05. Karena signifikansi dibawah 

0.05, maka diperoleh keputusan tolak H0 maknanya model persamaan regresi layak 

digunakan. 

d. Uji t 

Nilai p-value pada uji t tertera pada Tabel 5 dengan nilai kurang dari nilai 𝛼 sebesar 0.05. 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% koefisien variabel 𝑋2 mendukung untuk 

tolak H0 yang artinya variabel bebas yang tercantum berpengaruh signifikan atas variabel 

terikat. 

6. Validasi 

a. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas nilai p-value yang didapatkan yaitu 0.3001 yang lebih besar dari nilai 

𝛼 yaitu 0.05. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwasanya dengan 

digunakannya tingkat kepercayaan sebesar 95% menunjukkan data untuk gagal menolak 

http://u.lipi.go.id/1609767778
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H0 artinya data residual berdistribusi normal dan asumsi terpenuhi.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Pada uji heteoskedastisitas didapatkan nilai p-value yaitu 0.9334 dimana lebih besar dari 

nilai 𝛼 (0.05). Berdasarkan perolehan tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa 

penggunaan tingkat kepercayaan sebesar 95% menunjukkan bahwa data gagal menolak 

H0 gagal untuk ditolak dengan makna asumsi kehomogenan ragam sisaan terpenuhi 

c. Uji Autokorelasi 

Pada uji autokorelasi nilai p-value yang didapatkan yaitu 0.7282 lebih besar dari nilai 𝛼 

(0.05). Maka diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan tingkat kepercayaan sebesar 95% 

menunjukkan bahwa data gagal menolak H0 dengan makna asumsi terpenuhi karena tidak 

ada autokorelasi 

 

7. Koefisien Determinasi 

Nilai masing-masing koefisien determinasi model ditunjukkan pada Tabel 8.  

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R2 

�̂� = �̂�𝟎 + �̂�𝟏 𝑿𝟏 +  �̂�𝟐𝑿𝟐 0.1412 

�̂� = �̂�𝟎 + �̂�𝟐 𝑿𝟐 0.1136 

 
Berdasarkan Tabel 8 didapatkan nilai koefisien determinasi (R2) yang terkecil yaitu untuk 

model �̂� = �̂�0 + �̂�2 𝑋2 sebesar 0.1136 yang menjelaskan besarnya presentase pengaruh 

variabel lama penyinaran (𝑋2) terhadap variabel curah hujan (𝑌). Koefisien determinasi 

(Adjusted 𝑅2) sebesar 0.1136 mengartikan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan 

variabel lama penyinaran terhadap curah hujan adalah sebesar 11.36% sedangkan sisanya 

88.64% merupakan penjelasan atau pengaruh dari faktor lainnya yang belum terdapat di 

dalam model. 

8. Interpretasi 

Terlihat bahwa model model regresi yang baik digunakan adalah  

�̂� = 32.593 − 2.9(𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑛𝑎𝑟𝑎𝑛) (11) 

Penjelasan dari persamaan yang diperoleh yaitu pada variabel lama penyinaran 

berpengaruh negatif terhadap variabel 𝑌 atau curah hujan. Dalam hal ini dengan menganggap 

variabel lain ialah konstan, setiap perubahan lama penyinaran sebesar 1 jam akan 

menyebabkan kenaikan sebesar 29.693 mm pada curah hujan. 

http://u.lipi.go.id/1609767778
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Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh kesimpulan untuk model persamaan regresi 

yang diperoleh untuk memperkirakan curah hujan di Provinsi Yogyakarta yaitu : 

 �̂� = 32.593 − 2.9(𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑛𝑎𝑟𝑎𝑛)  (12)  

Variabel yang berpengaruh terhadap curah hujan di Provinsi Yogyakarta adalah variabel 

𝑋2 atau lama penyinaran. Sedangkan variabel lama penyinaran berpengaruh secara negatif 

terhadap curah hujan yang artinya dengan menganggap faktor lain konstan setiap perubahan 

lama penyinaran selama 1 jam, maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 29.693 mm pada 

curah hujan. 
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